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ABSTRACT 

 

TARUMANAGARA UNIVERSITY 

FACULTY OF ECONOMICS AND BUSINESS 

JAKARTA 

 

(A) ROYVANDI PRAMADHIKA (115210189) 
(B) THE ROLE OF CREATIVITY, INNOVATION, AND FLEXIBILITY 

WITH TECHNOLOGY ASPECTS AS SUCCESS FACTORS OF 
CULINARY UMKM IN GROGOL PETAMBURAN DISTRICT, 
WEST JAKARTA 

(C) XVI 
(D) ENTREPRENEURSHIP 
(E) Abstract 

This study aims to examine the Role of Creativity, Innovation, and 
Flexibility with the aspect of Technology as a success factor for 
Culinary MSMEs in Grogol Petamburan, West Jakarta. In this 
study, the sample consisted of 100 respondents selected using the 
non-probability sampling method with purposive sampling 
technique used by distributing questionnaires online via Google 
form which were then processed using PLS-SEM. The results of the 
study indicate that the influence of creativity and innovation has no 
significant effect on the success of MSME businesses. While the 
influence of flexibility and technology in innovation has a positive 
and significant effect on the success of MSME businesses. 

(F) 76  reference (1988-2024) 
(G) Hannes Widjaja S.E., M.M., M.Kom 
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ABSTRAK 

 

UNIVERSITAS TARUMANAGARA  

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

JAKARTA 

 

(A) ROYVANDI PRAMADHIKA (115210189) 
(B) PERAN KREATIVITAS, INOVASI, DAN FLEKSIBILITAS 

DENGAN ASPEK TEKNOLOGI SEBAGAI FAKTOR 
KESUKSESAN UMKM KULINER DI KECAMATAN GROGOL 
PETAMBURAN, JAKARTA BARAT 

(C) XVI 
(D) KEWIRAUSAHAAN 
(E) Abstrak: 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Peran Kreativitas, Inovasi, 
dan Fleksibilitas dengan aspek Teknologi sebagai factor kesuksesan 
UMKM Kuliner di Grogol Petamburan, Jakarta Barat. Dalam 
penelitian ini sampel terdiri dari 100 responden yang dipilih dengan 
Metode non probabilitas sampling dengan teknik purposive 
sampling digunakan dengan cara menyebarkan kuisioner secara 
online melalui Google form yang kemudian diolah menggunakan 
PLS-SEM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh 
kreativitas dan inovasi berpengaruh tidak signifikan terhadap 
kesuksesan usaha pelaku UMKM. Sedangkan pengaruh fleksibilitas 
dan teknologi dalam inovasi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kesuksesan usaha pelaku UMKM. 
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One day you will know that being A GOOD  

person is harder the being A SMART person.  

Being smart is a kind of talent 

While being a GOOD person is a CHOICE 

 

Lao Zi  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. PERMASALAHAN 

1. Latar belakang masalah 

Pengangguran merupakan isu krusial dalam bidang ekonomi 

yang memengaruhi stabilitas sosial dan ekonomi suatu negara. 

Setiap negara di dunia tentu menghadapi masalah pengangguran 

termasuk Indonesia, yang selalu menjalankan berbagai program 

untuk menekan angka pengangguran. Badan Pusat Statistik (2023) 

menunjukkan bahwa tingkat pengangguran di Indonesia mencapai 

7,86 juta, dari total 147,71 juta angkatan kerja. Angka tersebut turun 

0,54 persen dibandingkan pada tahun 2022 yang mencapai 8,42 juta 

orang. Hal ini merupakan suatu pencapaian, namun juga 

menimbulkan pertanyaan mengapa peningkatan ini tidak dapat 

terjadi signifikan? 

Berdasarkan analisa terhadap beberapa artikel yang turut 

membahas dan memaparkan hasil pengamatan tentang peningkatan 

ini, ditunjukkan bahwa pandemi covid yang sempat melanda juga 

menjadi salah satu alasan, mengapa angka pengangguran begitu 

tinggi. Pandemi COVID-19 mempengaruhi sektor perekonomian di 

Indonesia, yang terdampak oleh penurunan permintaan dan 

penawaran. Penurunan ini mengakibatkan peningkatan tingkat 

pengangguran, yang menurun dari 5,23% pada Agustus 2019 

menjadi 7,07% pada Agustus 2020.  

Pada saat pandemi covid melanda banyak tenaga kerja yang 

kesulitan mendapat kerja dan banyak pula yang harus di PHK 

(pengakhiran hubungan kerja). Masalahnya dikarenakan keadaan 

ekonomi berbagai sektor ekonomi dan industri yang mengakibatkan 

banyak perusahaan atau tempat yang mempekerjakan tenaga kerja 

memilih melakukan pemangkasan jumlah karyawan guna menjaga 

dan mempertahankan kestabilan Perusahaan sehingga membawa 
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dampak yang cukup besar di awal tahun 2020 hingga akhir tahun 

2022. Namun setelah pandemi surut, Indonesia perlahan bangkit, 

kebangkitan ini ditandai dengan terjadinya penurunan angka 

pengangguran, seperti yang sebelumnya telah dipaparkan bahwa 

melalui data dari BPS (badan pusat statistik) ada penurunan angka 

pengangguran per bulan Agustus tahun 2022. Meski tidak begitu 

signifikan, namun hal ini merupakan salah satu pencapaian yang 

baik di saat negara lain berusaha bangkit, Indonesia sudah mulai 

bertumbuh. Dengan kata lain bahwa negara kita mengambil satu 

langkah dalam langkah mempertahankan, menstabilkan, dan 

meningkatkan perekonomian. 

Jika kita kembali ke masa sebelum pandemi kita mendapati 

bahwa ternyata angka pengangguran di Indonesia sebelum pandemi 

ternyata juga sudah termasuk tinggi bahkan angka 7,86 juta pada 

tahun 2023 lebih tinggi dibanding dengan angka sebelum pandemi 

tepatnya pada Februari tahun 2020 yang hanya 6,93 juta orang. 

Pengangguran atau seseorang menjadi seorang pengangguran bisa 

disebabkan oleh berbagai faktor. Terbatasnya lapangan kerja, 

banyak dan ketatnya persaingan di dunia pekerjaan, tidak adanya 

skill yang dimiliki untuk ditawarkan kepada pihak yang hendak 

merekrut juga menjadi alasan mengapa angka pengangguran masih 

begitu tinggi. ini menjadi landasan bahwa diperlukan analisa 

mendalam terkait permasalahan peningkatan dan solusi untuk 

menekan angka pengangguran ini. 

Minat berwirausaha didefinisikan sebagai kesediaan 

individu untuk mewujudkan perilaku sebagai wirausaha, terlibat 

dalam kegiatan kewirausahaan, menjadi seorang wirausaha, atau 

membangun usaha baru (Mcstay, 2008; Dohse & Walter, 2010). 

Menurut Bird (1988), minat berwirausaha mengacu pada pernyataan 

pemikiran secara individual dari seseorang yang ditujuan untuk 
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menciptakan usaha baru, membangun konsep bisnis yang baru atau 

menciptakan nilai baru dalam perusahaan yang sudah ada. 

Minat berwirausaha semakin diyakini sebagai sumber 

pembentukan formasi wirausaha dan pertumbuhan kewirausahaan di 

suatu negara. Kecenderungan mentalitas menghindari risiko dan 

berusaha mencari keamanan finansial sering menjadi penghambat 

tumbuhnya minat berwirausaha. Minat berwirausaha dalam hal ini 

diartikan sebagai kesediaan individu untuk mewujudkan perilaku 

sebagai wirausaha, terlibat dalam kegiatan kewirausahaan, menjadi 

seorang wirausaha, atau membangun usaha baru (Mcstay, 2008; 

Dohse & Walter, 2010). Sementara itu faktor eksternal yang dapat 

mempengaruhi tumbuhnya minat berwirausaha adalah lingkungan 

keluarga, teman sebaya, pendidikan, dan sebagainya. Hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian Indarti & Rostiani (2008) yang 

berkesimpulan bahwa variabel kebutuhan akan pencapaian, efikasi 

diri, dan kesiapan instrumen seperti ketersediaan modal, jaringan 

sosial, dan akses informasi merupakan variabel dominan dalam 

mempengaruhi minat berwirausaha. 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) adalah kegiatan 

ekonomi yang dilakukan oleh sebagian besar masyarakat Indonesia 

sebagai tumpuan dalam memperoleh pendapatan. Berdasarkan data 

Kementerian Koperasi dan UMKM pada tahun 2023 mencapai 65,5 

juta unit usaha, jumlah ini meningkat 1,7% dibandingkan tahun 

sebelumnya. Dari jumlah tersebut 97% merupakan usaha mikro, 2% 

usaha kecil, dan 1% usaha menengah. Berdasarkan data BPS 

kontribusi UMKM terhadap 3 produk Domestik Bruto atau PDB 

mencapai 61% atau senilai 9.580 triliun. Angka ini meningkat 2,3% 

dibanding tahun sebelumnya. Kontribusi UMKM terhadap 

penyerapan tenaga kerja nasional juga sangat besar, yaitu 97% dari 

total tenaga kerja.  
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UMKM menjadi tulang punggung perekonomian Indonesia 

dan berperan penting dalam menciptakan lapangan kerja. Namun 

rating Indonesia dalam kewirausahaan global termasuk strata 

menengah-tengah. Menurut GEDI (Global Entrepreuneurship 

Development Institution) pada tahun 2019 posisi Indonesia pada 

peringkat 75 dari 137 negara, di bawah Vietnam. Dalam hal digital 

platform, berdasarkan GDPEI (Global Digital Platform Economy 

Index), Indonesia berada pada posisi ke-76 dari 116 negara, di 

bawah Filipina dan Kazakhstan. 

Dengan banyaknya jumlah unit usaha di Indonesia tetapi 

tingkat kewirausahaan rendah menunjukkan ada persoalan kualitas 

kewirausahaannya. Sebagian besar kualitas kewirausahaan pelaku 

UMKM, masih rendah sehingga produktifitas rendah, kurang 

memiliki inovasi, tidak berkesinambungan, dan pada gilirannya 

tidak mampu bersaing. Apalagi sebagian besar UMKM adalah skala 

usaha mikro. 

Indonesia adalah negara berpenduduk terbesar ke empat di 

dunia dan diproyeksikan akan memiliki bonus demografi tahun 

2030. Di sisi lain, berdasarkan survei World Economic Forum 

(2019), sebanyak 35,5 persen pemuda usia 15 s.d. 35 tahun di 

Indonesia ingin menjadi pengusaha. Persepsi tersebut merupakan 

yang tertinggi dibandingkan negara-negara ASEAN lainnya. 

Sehingga, kekuatan ekonomi dan potensi tenaga kerja yang besar di 

Indonesia perlu didukung dengan iklim usaha yang baik, termasuk 

untuk berwirausaha. 

Peran usaha mikro dan menengah (UMKM) dalam 

pertumbuhan ekonomi telah menarik perhatian para peneliti dan 

praktisi (Febriany et al., 2022; Wijaya & Widjaja, 2023). UMKM 

memiliki fitur yang berbeda dari perusahaan yang lebih besar, dan 

karena itu memerlukan kajian yang lebih mendalam.  Bisnis kecil 

dan menengah (UMKM) biasanya memiliki manajemen yang buruk, 
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sumber dana yang terbatas, dan bergantung pada sebagian kecil 

pelanggan (Forsman, 2008). Selain itu, UMKM membutuhkan 

karyawan yang berpengalaman. Hanif dan Manarvi (2009) 

mengusulkan agar UMKM terus meningkatkan proses produksi, 

kualitas produk, dan layanan agar mampu bertahan dan bersaing 

dengan perusahaan besar.  

Banyak dari pekerja yang di-PHK pasca pandemi melirik 

peluang usaha di UMKM khususnya bidang kuliner yang cenderung 

cukup menjanjikan bagi mereka untuk bertahan, namun peningkatan 

tersebut tidak sejalan dengan pengetahuan UMKM yang 

dimilikinya. Sebagai dasar pedoman berwirausaha, seorang 

pengusaha harus memiliki niat berwirausaha sebelum membuka 

suatu usaha. Sebab banyak sekali pengusaha baru yang mudah 

terpengaruh atau mudah menyerah karena tidak memiliki sikap 

komitmen atau niat yang kuat dalam berwirausaha. Meskipun 

banyak UMKM yang bermunculan, namun banyak pula UMKM 

yang tutup atau tumbang. 

Keberhasilan UMKM sangat bergantung pada penerapan 

strategi yang tepat dan pemantauan indikator kinerja yang relevan. 

Masa’deh dkk. (2018) menyoroti pentingnya strategi yang 

komprehensif dalam membantu UMKM mencapai tujuan bisnisnya. 

Strategi yang baik tidak hanya mencakup perencanaan jangka 

panjang, tetapi juga melibatkan pemantauan indikator kinerja secara 

berkala untuk memastikan bahwa UMKM tetap berada di jalur yang 

benar. 

Pengetahuan kewirausahaan, seperti yang dijelaskan oleh 

Suryana (2013), adalah kunci untuk memulai dan mengembangkan 

bisnis yang sukses. Pengetahuan ini mencakup berbagai aspek, 

mulai dari kreativitas dalam menghasilkan ide-ide baru hingga 

keberanian dalam mengambil risiko. Thomassen dkk. (2020) 

menekankan bahwa pendidikan kewirausahaan adalah cara yang 
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efektif untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan tersebut. 

Dengan kata lain, pendidikan kewirausahaan adalah investasi yang 

berharga bagi siapa saja yang ingin menjadi wirausaha. 

Mereka yang menjadi wirausaha adalah orang-orang yang 

mengenal potensi dan belajar mengembangkannya untuk 

menangkap peluang serta mengorganisasi usaha dalam mewujudkan 

cita-citanya. Kewirausahaan merupakan kemampuan kreatif dan 

inovatif, jeli melihat peluang dan selalu terbuka untuk setiap 

masukan dan perubahan yang positif yang mampu membawa bisnis 

terus bertumbuh serta memiliki nilai. Salah satu pendorong 

terciptanya inovasi selain perubahan dan keharusan untuk 

beradaptasi adalah kesadaran akan adanya celah antara apa yang ada 

dan apa yang seharusnya ada, dan antara apa yang diinginkan oleh 

masyarakat dengan apa yang sudah ditawarkan ataupun dilakukan 

oleh pemerintah, sektor swasta maupun Lembaga Swadaya 

Masyarakat (LSM). 

Sentral utama dari aktivitas UMKM adalah kreativitas 

(Barringer & Ireland, 2006). Dimana dengan adanya kreativitas 

dapat meningkatkan pendapatan. UMKM yang mengadopsi 

kreativitas dapat menghasilkan ide-ide baru untuk inovasi layanan 

dan memiliki peluang lebih besar untuk mencapai kesuksesan pasar 

melalui pengembangan produk dan proses baru (Giannopoulou & 

Gryszkiewicz, 2014). Kreativitas berperan penting untuk menaikkan 

pendapatan penjualan sehingga berpengaruh terhadap kinerja usaha 

(Amabile T. M., 1998). 

Setiap orang harus memiliki kreativitas karena itu akan 

membuat seseorang mandiri dan mencari peluang. Kreativitas 

adalah hasil dari ide-ide kreatif tentang bisnis atau usaha yang 

memungkinkan peluang baru untuk bisnis (Covin & Slevin, 2007). 

(1991; Okolie-Osemene, 2019; Wiklund, 1999). Selain itu, kreatif 

adalah hal yang dimiliki. digunakan oleh orang-orang untuk 
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menghasilkan ide-ide baru untuk memulai bisnis mereka sendiri. 

Dengan menjadi kreatif, seseorang dapat memulai bisnis baru. 

(Marden & Hidayah, 2022). 

Untuk bisa bertahan bahkan memperoleh pendapatan maka 

para pelaku UMKM harus dapat berorientasi inovasi. Dengan 

adanya orientasi inovasi memungkinkan bisnis untuk mempelajari 

dan melacak kebutuhan pelanggan, untuk mengembangkan produk 

atau layanan baru yang sesuai dan untuk menerapkan proses internal 

yang meningkatkan pemahaman tentang kebutuhan pelanggan dan 

pengembangan produk, sehingga bisnis dapat tercapai dan 

mempertahankan kepemimpinan di pasar sasarannya (Ergun & 

Kuscu, 2013). Dengan adanya orientasi inovasi yang diterapkan 

dengan baik dapat membantu perusahaan meningkatkan pendapatan 

penjualan, menarik pelanggan, dan pertumbuhan kinerja (Karabulut, 

2015). Dimensi utama orientasi inovasi adalah sebagai berikut: 

kreativitas, pengambilan resiko, orientasi masa depan, keterbukaan 

untuk berubah dan proaktif (Werlang & Rossetto, 2019). (Zainal, 

2020). 

Inovasi adalah kemampuan seseorang atau perusahaan untuk 

mengembangkan produk dan jasa dengan mengidentifikasi peluang 

dan menggunakan teknologi saat ini untuk meningkatkan kinerja 

mereka (Lumpkin, G. & Dess, 2005). Menurut Setiawan et al. (2017) 

Inovasi dengan melakukan pembaharuan, keunikan dan adopsi baru 

dengan dukungan teknologi baru akan dapat meningkatkan 

kepuasan pelanggan. 

Fleksibilitas adalah kunci dalam menjalankan bisnis 

wirausaha yang sukses. Kemampuan untuk beradaptasi dengan 

perubahan, bersikap inovatif, mengintegrasikan teknologi, bersaing 

di tingkat global, dan mengatasi rintangan adalah elemen-elemen 

utama yang membutuhkan fleksibilitas. Wirausaha yang memahami 

dan menerapkan konsep ini memiliki peluang yang lebih baik untuk 
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mencapai kesuksesan jangka Panjang dalam dunia bisnis yang 

dinamis. 

Keterbukaan untuk berubah mengacu pada fleksibilitas atau 

kemampuan beradaptasi dan mencakup kesediaan untuk mendukung 

perubahan (Anberg & Banas, 2000). Pada saat pandemi ini perilaku 

konsumen berubah, dimana konsumen menjadi takut untuk keluar 

rumah, sehingga mengakibatkan penurunannya penjualan. Hal ini 

mengakibatkan pelaku usaha untuk beradaptasi terhadap perubahan 

yang terjadi. Pelaku usaha bisa melakukan penjualan secara online, 

sehingga dapat meningkatkan penjualan. Kesiapan pelaku usaha 

terhadap keterbukaan untuk berubah adalah prasyarat untuk 

membawa perubahan terhadap kinerja usaha (Miller, Johnson, & 

J.Grau, 1994) 

Seiring berjalannya waktu, teknologi selalu mengalami 

perkembangan yang sangat pesat dan ini merupakan hal yang tidak 

bisa dengan mudah kita hindari. Apalagi sekarang kita berada di 

dalam era Revolusi Industri 4.0 yang bisa dikatakan teknologi itu 

ada di setiap aspek kehidupan kita, Teknologi bisa membawa 

banyak dampak positif kepada masyarakat, seperti mendorong 

masyarakat agar semakin berinovasi dan berkembang sehingga bisa 

beradaptasi pada era yang serba canggih ini. Dengan ini, para pelaku 

bisnis terutama UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) di 

bidang kuliner dapat mengambil kesempatan tersebut untuk 

memperluas jangkauan usaha agar memperoleh lebih banyak 

pelanggan hingga keuntungan yang didapat semakin banyak. 

Produk kuliner atau makanan merupakan kebutuhan pokok 

masyarakat sehari-sehari sehingga akan selalu ada permintaan akan 

makanan. Hal ini menghasilkan peluang bisnis kuliner yang sangat 

potensial.Selain itu, UMKM di bidang kuliner dapat dimulai dengan 

modal uang yang kecil, bahkan di bawah Rp1 juta.Walaupun 

demikian, bukan berarti bahwa memulai UMKM di bidang kuliner 
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hal yang mudah. Para pemula harus mengenal dan menguasai 

terlebih dahulu pengetahuan, kompetensi, dan sikap yang 

dibutuhkan untuk menjadi seorang pengusaha yang sukses, mulai 

dari menggali ide usaha yang tepat sampai mewujudkan ide usaha 

tersebut dan mengelolanya dengan baik hingga bisa berkembang dan 

bertahan. 

Dalam konteks UMKM kuliner di kecamatan grogol 

petamburan, Jakarta Barat, kreativitas inovasi dan fleksibilitas 

memiliki peran sentral dalam pertumbuhan industri kuliner yang 

berkembang pesat. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

menyelidiki secara lebih mendalam pengaruh kreativitas inovasi dan 

fleksibilitas terhadap kinerja UMKM kuliner di kecamatan grogol 

petamburan, Jakarta Barat. Hal ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan lebih luas tentang hubungan kreativitas inovasi dan 

fleksibilitas terhadap kinerja UMKM kuliner ditengah dinamika 

pasar yang semakin kompetitif. 

2. Identifikasi Masalah 

a. Apa saja faktor yang menghambat tumbuhnya minat 

berwirausaha? 

b. Bagaimana cara meningkatkan kualitas kewirausahaan pelaku 

UMKM? 

c. Apa saja yang menjadi faktor kesuksesan UMKM? 

d. Apa saja yang menjadi hal mendasar pelaku UMKM pemula 

memilih usaha kuliner sebagai awal berwirausaha dibandingkan 

sub sektor lainnya? 

e. Apakah Kreativitas dapat mempengaruhi kesuksesan 

berjalannya usaha kuliner di Kecamatan Grogol Petamburan, 

Jakarta Barat?  

f. Apakah Inovasi dapat mempengaruhi kesuksesan berjalannya 

usaha kuliner di Kecamatan Grogol Petamburan, Jakarta Barat? 
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g. Apakah Fleksibilitas dapat mempengaruhi kesuksesan 

berjalannya usaha kuliner di Kecamatan Grogol Petamburan, 

Jakarta Barat? 

h. Apakah Inovasi didukung Teknologi mempengaruhi kesuksesan 

berjalan nya usaha kuliner di Kecamatan Grogol Petamburan, 

Jakarta Barat? 

3. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini dapat menjadi lebih efisien dan tepat. 

Maka Batasan masalah di penelitian ini dibatasi dengan 

menggunakan variabel independent yaitu Kreativitas, Inovasi 

(variabel moderasinya teknologi) dan fleksibilitas. Desain penelitian 

yang akan saya pakai untuk penelitian ini adalah desain penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan survey. 

4. Rumusan masalah 

a. Apakah pengaruh kreativitas dapat memiliki pengaruh positif untuk 

kesuksesan dalam menjalani usaha kuliner?  

b. Apakah pengaruh inovasi dapat memiliki pengaruh positif untuk 

kesuksesan dalam menjalani usaha kuliner? 

c. Apakah pengaruh fleksibilitas dapat memiliki pengaruh positif 

untuk kesuksesan dalam menjalani usaha kuliner? 

d. Apakah pengaruh Inovasi didukung Teknologi dapat memiliki 

pengaruh positif untuk kesuksesan dalam menjalani usaha kuliner? 

 

B. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

1. Tujuan 

1. Untuk meneliti apakah ada kaitan kreativitas terhadap kesuksesan 

berjalannya usaha kuliner 

2. Untuk meneliti apakah ada kaitan inovasi terhadap kesuksesan 

berjalannya usaha kuliner dengan adanya akses teknologi 

3. Untuk meneliti apakah ada kaitan Fleksibilitas terhadap kesuksesan 

berjalannya usaha kuliner 
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4. Untuk meneliti apakah ada kaitan Teknologi terhadap kesuksesan 

berjalannya usaha kuliner 

2. Manfaat 

a. Dapat dijadikan referensi tentang apa yang mempengaruhi 

kreativitas, inovasi, dan fleksibilitas terhadap kesuksesan usaha 

kuliner di Kecamatan Grogol Petamburan, Jakarta Barat 

b. Memberikan informasi dasar tentang apa yang mempengaruhi 

kesuksesan usaha kuliner di Kecamatan Grogol Petamburan, Jakarta 

Barat 
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